BERITA NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

No.371, 2009 DEPARTEMEN Perindustrian. Pencabutan. SlI.
SNI.

PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : 100/M-IND/PER/10/2009
TENTANG

PENCABUTAN PEMBERLAKUAN STANDAR INDUSTRI INDONESIA
(SI1) DAN STANDAR NASIONAL INDONESIA (SNI) SECARA WAJIB

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa terhadap beberapa Standar Industri Indonesia (Sl1)
dalam rangka perlindungan konsumen dan persaingan usaha
yang sehat telah direvisi dan atau diabolis menjadi Standar
Nasional Indonesia (SNI) dan terhadap beberapa SNI telah
direvis serta diberlakukan secarawgib;

b. bahwa dalam rangka memberi kepastian hukum atas
beberapa SI1 dan SNI sebagai mana dimaksud dalam huruf a,
perlu mencabut Keputusan Menteri Perindustrian yang
memberlakukan Sl dan SNI dimaksud secarawajib;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf b, perlu dikeluarkan Peraturan Menteri
Perindustrian;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1984 Nomor
22, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3274);
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Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1994 tentang Pengesahan
Agreement Establisning The World Trade Organization
(Persetujuan Pembentukan Organisas Perdagangan Dunia)
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor
57, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3564);

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3821);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1986 tentang
Kewenangan Pengaturan, Pembinaan dan Pengembangan
Industri (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1986
Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3330);

Peraturan Pemerintah Nomor 102 Tahun 2000 tentang
Standardisass Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 199, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4020);

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 187/M
Tahun 2004 tentang Pembentukan Kabinet Indonesia
Bersatu sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Keputusan Prisiden Republik Indonesia Nomor
77/P Tahun 2007;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun
2005 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan dan Tata
Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 64 Tahun 2006;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
2005 tentang Unit Organisas dan Tugas Eselon |
Kementerian Negara Republik Indonesia sebagai mana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007,

Peraturan  Menteri Perindustrian  Nomor  01/M-
IND/PER/3/2005 tentang Organisas dan Tata Kerja
Departemen Perindustrian;
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10. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 86/M-IND/PER/
9/2009 tentang Standar Nasional Indonesia Bidang Industri;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN TENTANG
PENCABUTAN PEMBERLAKUAN STANDAR INDUSTRI
INDONESIA  (SII) DAN  STANDAR  NASIONAL
INDONESIA (SNI) SECARA WAJIB.

Pasa 1

Bebergpa Standar Industri Indonesia (Sl1) dan Standar Nasional
Indonesia sebagaimana dimaksud di bawah ini  yang
diberlakukan secarawagjib dinyatakan tidak berlaku :

1. Lembaran asbes semen (SII 0015-72);

2.  Accu kendaraan bermotor roda empat (Sl 0160-77);
3. Mutudan carauji pipabaalapisseng (Sl 0161-77);
4

Mutu dan cara uji batang kawat baa karbon rendah (SlI
0242-79);

Mutu dan cara uji bga siku sama kaki bertepi bulat canai
panas hasil rerolling (Sl 0300-80);

Mutu dan cara uji kawat bgja (Sl 0162-77);
Mutu dan cara uji kawat las (Sl 0192-78);
Balast lampu fluoresen (Sl 0196-78);

Mutu dan cara uji baja kanal bertepi bulat canai panas (S|
0233-79);

10. Bajasiku kaki bertepi bulat canai panas (Sl 0163-80);

11. Mutu dan cara uji bga lembaran lapis seng yang diberi
lapisan cat berwarna, (Sl 0293-80);

12. Mutu dan cara uji pipa baga karbon untuk konstruks mesin
(SI1 0294-80);

13. Mutu dan cara uji pipa baa karbon untuk konstruksi
umum (Sl 0295-80);

14. Mutu dan cara uji pipaunion (Sl 0296-80);
15. Mutu dan carauji pipabajalas spira (SII 0301-80);
16. Motor Bakar :
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